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MOTTO 

 

 خَيْزُكُمْ مَهْ تعَلََّمَ الْقزُْآنَ وَعَلَّمَهُ 

 )رواه البخارى والتزمذ واحمذ وابو داود وابه ماجه(

 

“Orang yang paling baik di antara kamu ialah orang yang 

mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya.”  

(HR. Bukhari, Tirmidzi, Ahmad, Abu Daud dan Ibnu 

Majah).
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 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur‟an 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hlm. 25. 
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ABSTRAK 

 

Ana Sulistiana, “Tahfidz Al-Qur‟an sebagai Upaya 

Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas IV A 

MIN 1 Yogyakarta”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019. 

Latar belakang penelitian ini adalah sekolah bagi manusia 

adalah sekolah yang bisa menghargai setiap kecerdasan anak. 

Namun belum tentu anak yang cerdas dan pandai ini berhasil 

hidupnya, bahkan banyak yang gagal mencapai jabatan yang 

diinginkan sehingga mereka merasakan sesuatu yang hampa 

dan kosong. Melihat kondisi tersebut, MIN 1 Yogyakarta 

memasukkan unsur kecerdasan spiritual dengan mengadakan 

tahfidz Al-Qur‟an sebagai upaya mengembangkan 

kecerdasan tersebut. Selain dari alasan tersebut, karena 

memang dari pengamatan guru, anak yang bisa Al-Qur‟an 

mereka juga bisa dalam pelajaran. MIN 1 Yogyakarta juga 

sering diundang dalam lomba-lomba keagamaan, salah 

satunya adalah tahfidz Al-Qur‟an. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang 

dilaksanakan di MIN 1 Yogyakarta. Metode pengumpulan 

datanya diperoleh dari observasi, wawancara, dokumentasi, 

serta angket tanggapan siswa. Subyek penelitian ini adalah 

siswa kelas IV A, guru koordinator tahfidz, ustadz-ustadz 

tahfidz, koordinator dan ustadz muraja‟ah serta guru wali 
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kelas IV A MIN 1 Yogyakarta. Untuk teknik pengecekan 

keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis data campuran, yaitu analisis non-statistik dan 

analisis statistik. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Pelaksanaan tahfidz Al-

Qur‟an di MIN 1 Yogyakarta memiliki 3 tahapan, yaitu tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. a) Tahap 

perencanaan tahfidz Al-Qur‟an adalah mengenai target 

hafalan siswa, jadwal kegiatan siswa, dan pengampu tahfidz. 

b) Tahap pelaksanaannya  menggunakan metode-metode dan 

materi-materi yang diberikan tidak hanya hafalan namun juga 

tajwid dan makhraj. Selain itu ada strategi supaya hafalan 

siswa tidak mudah lupa, yaitu menggunakan muraja‟ah. c) 

Tahap evaluasi tahfidz adalah pada ujian tahfidznya yang 

dilaksanakan satu tahun sekali. Puncak dari ujian tahfidz 

tersebut, siswa yang lulus kemudian diikutkan pada wisuda 

tahfidz. 2) Pelaksanaan tahfidz Al-Qur‟an di MIN 1 

Yogyakarta ternyata dapat memberikan dampak terhadap 

perkembangan kecerdasan spiritual siswa, yang mana hal 

tersebut dapat dicermati dengan adanya perubahan pada 

kejiwaan seseorang yang berpengaruh pada tindakan siswa. 

Di antara ketercapaian spiritual siswa melalui tahfidz yaitu 

dekat dengan Allah, tidak memiliki rasa iri maupun sombong, 
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shidiq atau jujur, amanah, fathonah atau cerdas, tabligh dan 

istiqomah.  

 

Kata kunci: Tahfidz Al-Qur’an, Kecerdasan Spiritual 
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KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم

 ِ ذُ لِِلٰ ًْ ٌْ اَ  لِنََّ لاِ ا ا الِٰلُ انَْحَ ذُ اَ َٓ أ شهَْ ٍِ نْ انذِّ َٔ َْنََ  بِانذنْ ْٕ ٍُ لَهَا ايُُ ِّ َتَْعاَِنْ هِ َٔ  ٍَ نْ ًِ   بَ ِِّ انْاََنَ

لُ الِٰلِ  ْٕ ذاً بَسُ اً ا اٌ ا يُحَ ذُ اَ َٓ ِّ أ انهٰ َٔ شهَْ صَحْبِ َٔ  ِّ لَهَا انَِ َٔ ذٍ  اً ا سَهِىْ لَهَا يُحَ َٔ ُٓىا ا صَمِّ 

َ هاَْذُ  أ شيَا ا ٍَ اِنْ ًَ  اجَْ

Segala puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah 

SWT. yang telah melimpahkan rahmat, hidayah serta 

karunia-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi 

ini yang berjudul Tahfidz Al-Qur‟an sebagai Upaya 

Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas IV A 

MIN 1 Yogyakarta. Tak lupa sholawat serta salam peneliti 

panjatkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW. yang 

merupakan suri tauladan yang baik bagi umat Islam.  

Skripsi ini disusun untuk memperoleh gelar Sarjana Strata 

Satu Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Penulisan skripsi ini tidak lepas dari 

berbagai hambatan, akan tetapi atas  bimbingan, do‟a, 

bantuan serta motivasi dari berbagai pihak semua hambatan 

peneliti dapat teratasi sehingga penulisan skripsi dapat 

terselesaikan. Maka dengan segala hormat penulis ingin 

mengucapkan terima kasih yang sebanyak-banyaknya 

kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang bersumber dari Al-Qur‟an 

yang merupakan pedoman hidup serta petunjuk bagi 

umat Islam untuk mencapai kebahagiaan sesungguhnya. 

Sebagaimana disebut dalam firman Allah : 

                    

                   

“Sungguh, Al-Qur‟an ini memberi petunjuk ke (jalan) 

yang paling lurus dan memberi kabar gembira 

kepada orang mukmin yang mengerjakan kebajikan, 

bahwa mereka akan mendapat pahala yang besar.” 

(QS. Al-Isra‟/17:9).
2
 

Al-Qur‟an adalah Kitabullah yang agung sehingga 

umat Islam diharuskan untuk menjaga dan menghafalkan 

seluruhnya atau sebagian saja. Sebagaimana orang-orang 

tidak boleh bermalas-malasan untuk mengkaji dan 

mengaplikasikannya di dalam kehidupan mereka, karena 

Al-Qur‟an adalah kitab yang mengumpulkan gudang-

                                                           
2
 Kementerian Agama RI,  Al-Qur‟an dan Terjemahnya 

(Bandung: Sygma Creative Media Corp, 2012), hlm. 283. 



2 
 

gudang ilmu.
 3

 Hal tersebut berarti Al-Qur‟an sangat 

bermanfaat dalam kehidupan sehari- hari. Di samping 

sebagai pedoman hidup, mengikuti Al-Qur‟an secara 

tekstual dan spiritual adalah sarana praktis yang 

menghantarkan kepada kehidupan dunia dan akhirat. 

Membiasakan membaca, memahami, dan menghafal 

dari sedini mungkin, bertujuan untuk memberikan bekal 

kepada anak tentang iman dan taqwa. Selain itu, jiwa 

anak akan selalu dekat dan mencintai Al-Qur‟an 

sehingga berguna untuk masa depan mereka. Anak yang 

selalu terbiasa dekat dengan Al-Qur‟an pasti hidupnya 

selalu terarah kepada hal-hal yang positif. 

Rasulullah SAW. bersabda : 

قا ارَ اللهُ  َٔ ٌَ فَقَذْ  قرَا ا انْقرُْآ َٔ  ٍْ ًَ ٍْ كُمِّ هَيْءٍ فَ ٌُ افَْضَمُ يِ انَْقرُْآ

ٍْ اِسْعخََفا ا هَِنْقرُْآ يَ ُْىْ َٔ  ٌِ هَتُ انْقرُْآ ًَ ٌِ فَقَذْ اِسْعخََفا ا اللهأَ حَ

بَ  ْٕ َُ ٌَ ْٕ هبَِّتُ ًُ ٌَ كَلََوَ اللهِ انَْ ْٕ ًُ اَظا ا ًُ تِ اللهِ انَْ ًَ ٌَ هِرَحْ ْٕ تْعخََفنْ ًُ انَْ

ُْىْ فَقَذْ اِسْعخََفا ا  ٍْ لََدَ يَ َٔ ا نَا اللهَ  َٔ ُْىْ فَقَذْ  ااَ  َٔ  ٍْ ًَ اللهِ فَ

جَما ا  َٔ أ هِحَقِّ اللهِ لَزا ا   

                                                           
3
 Muhammad Ismail Ibrahim, Sisi Mulia Al-Qur‟an (Jakarta: CV. 

Rajawali, 1986), hlm. VIII-IX. 
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"Al-Qur‟an lebih baik dari segala-galanya. 

Barangsiapa memuliakan Al-Qur‟an maka Allah akan 

memuliakannya, dan barangsiapa meremehkannya 

maka Allah akan menurunkan derajatnya. Mereka 

yang hafal Al-Qur‟an akan selalu diliputi dengan 

rahmat Allah, mereka adalah orang-orang yang 

menjadi mulia karena kalamullah, mereka adalah 

selalu mendapat cahaya Allah. Barangsiapa 

mencintai mereka maka Allah akan mencintainya pula 

dan barangsiapa memusuhi mereka maka Allah akan 

menghinakannya."
4
 

Jelas sekali bahwa menghafal Al-Qur‟an merupakan 

suatu perbuatan yang sangat mulia dan terpuji. Bahkan 

Allah menurunkan Al-Qur‟an ini sebagai pemisah antara 

hak dan bathil. Menjadi penghafal Al-Qur‟an merupakan 

keinginan semua orang. Namun, tidak semuanya mau 

berusaha untuk menghafalkannya. 

Menghafal Al-Qur‟an itu satu paket. Ketika orang 

menghafal, maka secara otomatis berlatih disiplin, ikhlas, 

sabar, dan amanat. Bukan sekadar untuk khatam, 

melainkan juga untuk belajar setia hidup bersama Al-

Qur‟an. Wisuda hafizh yang sesungguhnya adalah ketika 

                                                           
4
 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur‟an 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hlm. 26-27. 
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manusia dikumpulkan di Mahsyar, bukan ketika di 

dunia.
5
  

Terkait dampak dari menghafal Al-Qur‟an mengenai 

perubahan sikap disiplin, ikhlas, sabar, dan amanat 

menjadikan Al-Qur‟an sebagai dorongan untuk memiliki 

kecerdasan spiritual. Oleh karena itu, pendidikan 

memiliki peranan penting dalam membentuk kepribadian 

dan perkembangan peradaban manusia. Diantaranya 

adalah manusia terbebas dari kebodohan, kegelapan dan 

kesesatan. Allah SWT. mengutus Rasulullah SAW. 

untuk mendidik manusia menjadi makhluk yang 

berakhlak mulia dan terlepas dari kesesatan.  

Kecerdasan, inteligensi, kepandaian, kepintaran, dan 

istilah-istilah yang senada sering menjadi topik 

pembicaraan sehari-hari. Menjadikan anaknya cerdas dan 

pandai merupakan keinginan setiap orang tua, setiap 

guru juga menghendaki hal yang sama bagi anak-anak 

didiknya.
6
 Sebagaimana kita ketahui bahwa pendidikan 

yang baik serta arahan yang baik pula akan berpengaruh 

pada anak. Pengaruh itu akan melekat kuat di dalam jiwa 

dan lingkungan mereka. Akan semakin kuat jika hal 

                                                           
5
 Deden M. Makhyaruddin, Rahasia Nikmatnya Menghafal Al-

Qur‟an (Jakarta: Noura, 2016), hlm. X. 
6
 Ratna Wulan, Mengasah Kecerdasan Pada Anak (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 1. 
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tersebut diberikan sejak anak-anak, sebab masa itu 

merupakan masa persiapan dan pengarahan. 

Sekolah bagi manusia adalah sekolah yang bisa 

menghargai setiap kecerdasan anak. Artinya sekolah 

mengambil paradigma pengakuan atas adanya perbedaan 

potensi anak, yang kemudian itu direspon dengan 

pemberian fasilitas pengembangan setiap perbedaan 

potensi tersebut. Paradigma awam yang berkembang di 

sebagian besar sekolah saat ini, mengartikan bahwa 

kecerdasan adalah mereka yang unggul dalam mata 

pelajaran di kelas. Seringkali anak yang dalam pelajaran 

cenderung biasa saja dianggap tidak memiliki kecerdasan 

sehingga diacuhkan.
7
 Namun, apakah anak-anak yang 

cerdas dan pandai ini berhasil hidupnya? Ternyata 

banyak anak pandai yang nilainya tinggi tidak berhasil di 

masyarakat. Mereka banyak yang gagal mencapai harta, 

jabatan, dan kedudukan yang diinginkan.
8
 

Daniel Goleman memperkenalkan kecerdasan 

emosional atau EQ (Emotional Intelligence) dengan 

menunjukkan bukti dari penelitiannya bahwa orang-

orang yang IQ-nya tinggi tidak menjamin untuk sukses. 

Sebaliknya, orang yang memiliki EQ yang tinggi, banyak 

                                                           
7
 Ceceng Andri Ripki Hadi, Inspirasi Al-Qur‟an untuk 

Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish, 2017), hlm. 145-146. 
8
 Wahyudi Siswanto, Membentuk Kecerdasan Spiritual Anak 

(Jakarta: Amzah, 2010), hlm.6. 
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yang menempati posisi kunci di dunia eksekutif.
9
 

Namun, banyak orang yang sudah mencapai cita-cita, 

jabatan, atau harta tetapi merasakan sesuatu yang hampa 

dan kosong. Ternyata hal itu bukanlah yang mereka cari 

selama ini, karena posisi sukses ini ternyata dianggap 

semu sehingga banyak orang yang mengidap penyakit, 

salah satunya adalah penyakit spiritual.  

Tahun 2000 orang mengungkapkan adanya 

kecerdasan spiritual. Kecerdasan Spiritual (SQ), yang 

merupakan temuan terkini secara ilmiah, pertama kali 

digagas oleh Danah Zolhar dan lan Marshall, masing-

masing dari Harvard University dan Oxford University 

melalui penelitiannya yang sangat utuh. Mereka 

menyatakan bahwa kecerdasan spiritual inilah yang 

merupakan kecerdasan tertinggi manusia.
10

 

Dari hal tersebut, ternyata orang-orang yang memiliki 

nilai tinggi, dan berhasil dalam jabatannya serta 

mempunyai kedudukan yang tinggi ternyata tidak 

bahagia. Justru orang yang berhasil ditunjukkan oleh 

orang-orang yang mempunyai kecerdasan spiritual. Oleh 

karena itu saat ditanya mengenai anak yang bagaimana 

yang berhasil? jawabannya adalah anak yang cerdas 

spiritualnya. Mereka tidak hanya berhasil dalam prestasi, 

                                                           
9
 Ibid, hlm.6. 

10
 Ibid, hlm.8. 
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berhubungan dengan diri sendiri, orang lain, alam 

sekitar, tetapi juga anak yang menyandarkan segala 

usahanya kepada Allah. 

Pada dasarnya Sekolah Dasar atau Madrasah 

Ibtidaiyah memiliki peranan yang sangat penting 

terhadap perkembangan siswa. Mengenai pembinaan 

spiritualnya, akhlak serta moral siswa. Jadi, amanat yang 

diemban madrasah itu sangat besar 

pertanggungjawabannya. Untuk menjadikan siswa yang 

sesuai syariat Islam, serta memiliki sifat seperti nabi 

Muhammad SAW. melalui pembentukan kecerdasan 

spiritual di madrasah atau melalui program-program 

keagamaan dan mata pelajaran yang dilaksanakan di 

madrasah. 

Menyesuaikan dengan kurikulum 2013, bahwa KI 1 

adalah spiritual, KI 2 adalah sikap, KI 3 Pengetahuan, 

dan KI 4 Keterampilan. Maka MIN 1 Yogyakarta 

berpatokan pada hal tersebut. KI 1 lebih diutamakan 

dibandingkan yang lainnya karena akhlak dan moral 

siswa itu perlu ditumbuhkembangkan. Seperti yang 

dikatakan Ibu Erni selaku guru di MIN 1 Yogyakarta : 

“Setidaknya kita harus memperbaiki moralnya dulu, 

akhlaknya dulu baru kemudian diikuti dengan 

pengetahuan. Karena apa ? anak yang pintar dan yang 
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bisa Al-Qur‟an itu memang kemampuan dalam 

pengetahuannya juga tinggi.”
11

  

Terkait dengan upaya yang dilakukan madrasah untuk 

mengembangkan kecerdasan spiritual siswa dalam hal ini 

sangat bermacam-macam. Mengingat sekolah Madrasah 

Ibtidaiyah adalah di bawah naungan Kementerian 

Agama. Maka MIN 1 Yogyakarta memiliki visi, misi dan 

tujuan yang berkaitan dengan spiritual. Kecerdasan 

spiritual siswa di MIN 1 Yogyakarta terlihat berkembang 

pada aspek kedekatannya dengan Allah, sikap jujur, tidak 

iri maupun sombong, memiliki sikap amanah, 

kecerdasan (fathonah), memiliki sikap tabligh dan 

memiliki sikap istiqomah. Adapun upaya yang dilakukan 

untuk mengembangkan kecerdasan spiritual siswa, selain 

dalam mata pelajaran juga melalui kegiatan 

ekstrakurikuler dan pembiasaan-pembiasaan yaitu 

(BTTSQ), Shalat Zuhur, Shalat Duha, Shalat Jum‟at 

berjama‟ah, Tahfidz dan sebagainya. MIN 1 Yogyakarta 

telah memulai mengadakan program tahfidz dengan 

dilatarbelakangi oleh seringnya diundang untuk 

mengikuti lomba-lomba tahfidz. Selain itu juga karena 

madrasah mengutamakan moral dan akhlak siswa, 

dengan dibuktikan dari pengamatan guru bahwa siswa 

                                                           
11

 Wawancara dengan Erni Yuliati, Guru MIN 1 Yogyakarta, di 

Ruang Tamu  MIN 1 Yogyakarta,  Tanggal 6 Desember 2018. 
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yang bisa membaca Al-Qur‟an lebih baik juga dalam 

pengetahuannya. Oleh karena itu MIN 1 Yogyakarta 

mengadakan program tahfidz, hingga akhirnya melalui 

keputusan dari Kantor Wilayah Kementerian Agama 

tahfidz ini diwajibkan.  

Beberapa hal di atas dikatakan sebagai suatu masalah 

yang layak untuk diteliti, karena MIN 1 Yogyakarta 

adalah salah satu dari sekian banyak sekolah dasar 

sederajat yang mewajibkan siswanya untuk 

menghafalkan Al-Qur‟an. Selain itu, tahfidz di MIN 1 

Yogyakarta dianggap lebih unggul karena mencakup 

semua kelas, sehingga semua siswa merasakan dampak 

baik terhadap perkembangan kecerdasan spiritualnya. 

Berdasar latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 

untuk membahas dan meneliti tentang program tahfidz 

Al-Qur‟an sebagai upaya untuk mengembangkan 

kecerdasan spiritual siswa kelas IV A MIN 1 Yogyakarta 

pada semester genap Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di 

atas maka dapat diambil suatu rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan tahfidz Al-Qur‟an siswa 

kelas IV A MIN 1 Yogyakarta? 

2. Bagaimana dampak tahfidz Al-Qur‟an terhadap 

kecerdasan spiritual siswa kelas  IV A MIN 1 

Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di 

atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan tahfidz Al-

Qur‟an siswa kelas  IV A MIN 1 Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui dampak tahfidz Al-Qur‟an 

terhadap kecerdasan spiritual siswa kelas  IV A MIN 

1 Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan keilmuan terutama dalam hal upaya 

mengembangkan kecerdasan spiritual siswa melalui 

program tahfidz Al-Qur‟an. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti  

Bagi peneliti sendiri dan calon-calon pendidik 

mendapat pengetahuan tentang upaya 

mengembangkan kecerdasan spiritual siswa 

melalui program tahfidz Al-Qur‟an. 

b. Bagi lembaga terkait 

Penelitian ini diharapkan supaya dapat 

bermanfaat dan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan semua pihak sekolah atau lembaga 

terkait sebagai acuan dalam upaya 

mengembangkan kecerdasan spiritual melalui 

program tahfidz Al-Qur‟an, karena selain dibekali 

pengetahuan IPTEK yang maju, siswa juga 

mempunyai IMTAQ sebagai benteng yang kokoh. 

c. Bagi Siswa MIN 1 Yogyakarta 

Agar lebih paham akan pentingnya aspek 

spiritual dalam kegiatan belajar, sehingga bisa 

lebih dikembangkan lagi melalui kegiatan 

keagamaan atau dengan cara yang lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan Tahfidz Al-Qur‟an di MIN 1 Yogyakarta 

memiliki tahap perencanaan, pelaksanaan dan tahap 

evaluasi.  

a. Tahap perencanaan tahfidz adalah mengenai target 

hafalan, jadwal kegiatan, dan pengampu tahfidz. 

Target hafalannya sendiri adalah 2 juz dengan 

pembagian untuk kelas 2 dan 3 adalah juz 30, 

berlanjut ke kelas IV adalah juz 30 ditambah 

dengan juz 29, kelas V dan VI adalah melanjutkan 

hafalan juz 29. Maka dari itu untuk kelas IV A 

target hafalannya adalah juz 30 ditambah dengan 

juz 29.  Jadwal kegiatan tahfidz dilaksanakan pada 

hari selasa jam ke 7 pukul 11.15-11.50 WIB dan 

rabu pada jam ke 5 pukul 10.05-10.40 WIB. Serta 

pengampu tahfidz di kelas IV A adalah Ustadz M. 

Umar Ali dan Ustadz Masyhudan Dardiri. 

b. Tahap pelaksanaan tahfidz menggunakan metode-

metode sebagai upaya agar siswa dapat menghafal 

dengan baik, dan memiliki hafalan yang 

berkualitas. Mengenai hal tersebut, maka materi 
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yang diberikan tidak hanya hafalan namun juga 

tajwid dan makhrajnya. Metode yang digunakan 

dalam tahfidz ini adalah metode setoran sebagai 

metode yang sering digunakan, selain itu ada 

metode talaqqi walaupun tidak dilaksanakan setiap 

hari. MIN 1 Yogyakarta juga memiliki strategi 

supaya hafalan siswa tidak mudah lupa, yaitu 

menggunakan muraja‟ah. 

c. Tahap evaluasi tahfidz terdapat pada ujian 

tahfidnya. Ujian tahfidz dilaksanakan setahun 

sekali yang dikhususkan untuk kelas VI. Baru 

kemudian kalau kelas VI sudah, kemudian 

berlanjut ke kelas bawah, kelas V, IV, III, II. 

Puncak dari ujian tahfidz tersebut, siswa yang lulus 

kemudian diikutkan pada wisuda tahfidz. 

2. Dampak tahfidz Al-Qur‟an terhadap kecerdasan 

spiritual siswa terlihat dalam indikator-indikator 

tertentu. Berdasarkan indikator yang dipaparkan pada 

landasan teori ada 11 indikator, namun hanya 7 

indikator saja yang diungkapkan, karena indikator 

tersebut yang merupakan ketercapaian spiritual siswa 

melalui tahfidz. Beberapa yang didapat oleh peneliti, 

bahwa tahfidz berdampak pada spiritual siswa dalam 

kedekatnya dengan Allah, tidak memiliki rasa iri 

maupun sombong, shidiq/jujur, amanah, 
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fathonah/cerdas, tabligh, dan memiliki sikap 

istiqomah. 

 B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini peneliti fokuskan pada program tahfidz 

Al-Qur‟an siswa kelas IV A MIN 1 Yogyakarta sebagai 

upaya mengembangkan kecerdasan spiritual, karena 

mengingat terbatasnya waktu dan luasnya cakupan 

pembahasan. Adapun alasan peneliti melakukan 

penelitian tersebut karena hal-hal berikut: 

1. Madrasah tersebut dapat dijangkau oleh penulis. 

2. IMTAQ siswa diutamakan sehingga lulusan MIN 1 

Yogyakarta memiliki kepribadian yang berkualitas. 

3. Siswa kelas IV sedang mengalami pertumbuhan, 

sehingga diperlukan pengembangan spiritual supaya 

siswa tidak terjerumus dalam hal yang tidak baik. 

Selain itu, kelas IV yang merupakan kelas yang paling 

besar yang nantinya saat kelas VI sudah ditargetkan 

memiliki hafalan 2 juz yaitu juz 30 dan 29. 

4. Siswa kelas IV A merupakan kelas yang paling 

banyak dalam pencapaian hafalannya. 

 C. Saran 

Dengan memperhatikan uraian di atas, maka peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepada guru tahfidz diharapkan menggunakan metode 

yang bervariasi dalam tahfidz, supaya anak-anak tidak 
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bosan, serta supaya kecerdasan spiritual dan potensi 

yang dimiliki oleh setiap siswa dapat berkembang 

secara maksimal. Selain itu perlu adanya pendekatan 

kepada siswa, agar siswa termotivasi untuk 

mengembangkan kecerdasan spiritualnya.  

2. Kepada pihak madrasah diharapkan dapat lebih 

mengembangkan kegiatan-kegiatan keagamaan 

supaya tujuan IMTAQ siswa dan spiritual siswa dapat 

berkembang dengan baik dan hasilnya maksimal. 

3. Bagi siswa diharapkan dapat mengikuti kegiatan-

kegiatan keagaaman di madrasah dan lingkungan 

masyarakat guna mengembangkan kecerdasan 

spiritual yang dimiliki. Siswa juga diharapkan dapat 

mengambil kesimpulan dari pembelajaran tahfidz itu 

serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Lampiran I 
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Lampiran II 

Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran III 

Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran IV  
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Lampiran V 

Surat Izin Penelitian Kesbangpol 
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Lampiran VI 

Surat Izin Penelitian KEMENAG 
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Lampiran VII 

Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran VIII 

Kartu Bimbingan Skripsi 

 

 



163 
 

Lampiran IX 

Pedoman Pengumpulan Data 

A. Pedoman Wawancara 

1. Koordinator Tahfidz 

a) Apa maksud dan tujuan diadakannya program 

Tahfidz ? 

b) Apa yang melatarbelakangi adanya program Tahfidz 

? 

c) Sejak kapan program Tahfidz di MIN 1 Yogyakarta 

dilaksanakan ? 

d) Seperti apa tahap perencanaan, inti, dan evaluasi dari 

program Tahfidz ? 

e) Materi apa saja yang disampaikan dalam Tahfidz ? 

f) Menurut Bapak, apa yang dimaksud kecerdasan 

spiritual ? 

g) Menurut Bapak, apakah semua siswa harus memiliki 

kecerdasan spiritual ? 

h) Kecerdasan Spiritual yang bagaimana yang 

dimaksud ? 

i) Bagaimana perkembangan kecerdasan spiritual di 

MIN 1 Yogyakarta ? 

j) Bagaimana perkembangan kecerdasan spiritual 

siswa melalui Tahfidz ? 

k) Apakah ada perkembangan kecerdasan spiritual 

sebelum mengikuti Tahfidz, dan sesudahnya ? 
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l) Contoh perkembangan spiritual yang terjadi pada 

siswa, seperti apa ? 

m) Bagaimana pelaksanaan Tahfidz di MIN 1 

Yogyakarta ? 

n) Siapa yang mengajar Tahfidz ? 

o) Adakah target hafalan dalam setiap pertemuan ? 

p) Bagaimana hasil hafalan siswa dari kegiatan Tahfidz 

? 

q) Bagaimana kecerdasan spiritual siswa dalam 

kegiatannya di sekolah ? 

2. Ustadz atau Ustadzah Tahfidz 

a) Sejak kapan Bapak mengajar Tahfidz ? 

b) Bagaimana program Tahfidz di MIN 1 Yogyakarta ? 

c) Bagaimana proses pendampingan pada program 

Tahfidz ? 

d) Seperti apa tahap perencanaan, inti, dan evaluasi dari 

program Tahfidz ? 

e) Materi apa saja yang disampaikan dalam Tahfidz ? 

f) Bagaimana respon siswa terhadap program Tahfidz 

? 

g) Apakah ada kesulitan dalam mengajar? Bagaimana 

mengatasinya ? 

h) Menurut Bapak, apa yang dimaksud kecerdasan 

spiritual ? 
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i) Menurut Bapak, apakah semua siswa harus memiliki 

kecerdasan spiritual ? 

j) Kecerdasan Spiritual yang bagaimana yang 

dimaksud ? 

k) Bagaimana perkembangan kecerdasan spiritual di 

MIN 1 Yogyakarta ? 

l) Bagaimana cara mengembangkan kecerdasaan 

spiritual melalui Tahfidz ? 

m) Adakah perubahan perkembangan kecerdasaan 

spiritual siswa setelah mengikuti Tahfidz ? 

n) Contoh perubahan kecerdasaan spiritual siswa, 

seperti apa ? 

o) Bagaimana kecerdasan spiritual siswa dalam 

kegiatannya di sekolah ? 

p) Metode apa yang digunakan dalam tahfidz ? 

q) Adakah tujuan dari metode yang diterapkan ? 

r) Bagaimana bentuk pelaksanaan metode tersebut 

yang bisa meningkatkan kecerdasan spiritual ? 

kecerdasan spiritual apa yang muncul dari metode 

yang diterapkan ? 

s) Metode apa yang digunakan untuk menerapkan 

hafalan siswa ? 

t) Bagaimana bentuk pelaksanaan metode tersebut 

yang bisa meningkatkan kecerdasan spiritual ? 

u) Bagaimana cara menjaga hafalan siswa ? 
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v) Bagaimana bentuk pelaksanaan metode tersebut 

yang bisa meningkatkan kecerdasan spiritual ? 

3. Ustadz Muroja’ah 

a) Sejak kapan muroja‟ah diadakan? 

b) Berapa ustadz muroja‟ah setiap harinya? 

c) Mengapa muroja‟ah diadakan? 

d) Bagaimana proses pendampingan muroja‟ah? 

e) Bagaimana respon siswa terhadap program 

muroja‟ah? 

f) Adakah perkembangan kecerdasan spiritual anak 

selama mengikuti muroja‟ah? 

g) Bagaimana sikap mereka jika ditegur? 

h) Adakah penilaian dari muroja‟ah itu? 

i) muroja‟ah kan rangkaian dari tahfidz, kalau program 

tahfidz sendiri bagaimana dampak ke kecerdasan 

spiritual anak? 

4. Guru Wali Kelas 

a) Bagaimana program Tahfidz di MIN 1 Yogyakarta ? 

b) Adakah perkembangan kecerdasaan spiritual siswa 

setelah mengikuti Tahfidz ? 

c) Contoh perubahan kecerdasaan spiritual siswa, 

seperti apa ? 

d) Bagaimana kecerdasan spiritual siswa dalam 

kegiatannya di sekolah ? 
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5. Siswa 

a) Bagaimana perasaanmu mengikuti kegiatan tahfidz ? 

b) Dampak positif apa yang kamu rasakan setelah 

mengikuti pelaksanaan tahfidz Al-Qur‟an ? 

B. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis MIN 1 Yogyakarta 

2. Proses KBM dan kegiatan di MIN 1 Yogyakarta ? 

3. Pelaksanaan kegiatan Tahfidz di MIN 1 Yogyakarta 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Latar belakang MIN 1 Yogyakarta 

a) Sejarah berdirinya MIN 1 Yogyakarta 

b) Letak geografis MIN 1 Yogyakarta 

c) Visi dan Misi MIN 1 Yogyakarta 

d) Data siswa dan Guru MIN 1 Yogyakarta 

e) Data keadaan ustadz atau ustadzah MIN 1 

Yogyakarta 

f) Data sarana dan prasarana MIN 1 Yogyakarta 

2. Proses KBM dan kegiatan di MIN 1 Yogyakarta 

3. Pelaksanaan kegiatan Tahfidz MIN 1 Yogyakarta 
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Daftar Distribusi Lembar Penilaian Diri 

No Indikator yang diungkap Nomor Soal Total 

1 Dekat dengan Allah 15,16 2 

2 
Merasakan pengawasan 

Allah 
11,17 2 

3 

Menangkap fenomena 

transdental dan ilmu 

mukasyafah atau 

musyahadah 

18,19 2 

4 Mampu bersikap jujur 1,2 2 

5 Mampu bersikap amanah 3,4 2 

6 
Mampu menyampaikan yang 

haq 
20,21 2 

7 Mampu bersikap fathonah 5,6 2 

8 Mampu bersikap istiqomah 9,10 2 

9 Mampu bersikap tulus ikhlas 7,8 2 

10 
Selalu bersyukur kepada 

Allah SWT 
13,14 2 

11 
Malu melakukan perbuatan 

dosa dan tercela 
12,22 2 
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Lampiran X 

Lembar Angket Penilaian Diri 

Nama Siswa : 

Kelas  : 

Petunjuk Mengerjakan, 

1. Bacalah dengan teliti pernyataan pada kolom di bawah ini! 

2. Kerjakan dengan jujur. Penilaian ini tidak berpengaruh 

terhadap nilai apapun. 

3. Berilah tanda centang () pada kolom penilaian berikut! 

No Pernyataan Ya Tidak 
Kadang-

Kadang 

1 

Apakah kamu 

mengerjakan soal sendiri 

ketika ulangan ? 

   

2 

Jika kamu lupa 

mengerjakan PR  dan 

kamu ditanya guru, 

apakah kamu 

menjawabnya dengan 

jawaban sebenarnya ? 

 

 

  

3 

Apakah setiap dikasih 

tugas hafalan, kamu 

mengerjakan ? 

   

4 

Apakah kamu suka 

menunda-nunda tugas 

yang diberikan guru ? 

   

5 

Setelah mengikuti 

tahfidz, apakah kamu 

dapat dengan mudah 

menghafal tugas lainnya 

? 
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6 

Jika ada kesulitan saat 

menghafal, apakah kamu 

dapat menyelesaikan 

dengan baik ? 

   

7 

Ketika temanmu 

menghadapi kesulitan 

saat belajar maupun 

menghafal, apakah kamu 

membantunya ? 

   

8 

Apakah kamu 

melaksanakan sholat 

dhuha dan sholat jama‟ah 

karena disuruh oleh guru 

? 

   

9 

Ketika kamu merasa sulit 

untuk menghafal, apakah 

kamu berhenti untuk 

menghafal ? 

   

10 

Apakah kamu selalu 

menyediakan waktu 

untuk menambah hafalan 

atau sekedar muroja‟ah ? 

   

11 

Pernahkah kamu diam-

diam tidak mengikuti 

sholat jama‟ah? 

   

12 

Pernahkah kamu 

meminjam barang teman 

tanpa izin ? 

   

13 

Apakah kamu selalu 

menjaga hafalan dengan 

baik ? 

   

14 

Apakah kamu bangga 

ketika hafalanmu 

bertambah ? 

   

15 Apakah sekarang kamu    
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lebih sering memegang 

dan membaca Al-Qur‟an 

? 

16 

Apakah kamu berdoa 

sebelum melakukan 

sesuatu ? 

   

17 

Pernahkah kamu diam-

diam tidak mengikuti 

setorah hafalan ? 

   

18 

Jika kamu telah 

mentarget hafalanmu, 

dan kamu belum 

mencapainya, apakah 

kamu kecewa ? 

   

19 

Ketika hafalanmu lebih 

banyak, apakah kamu 

terus mengejek temen 

lain yang hafalannya 

lebih sedikit ? 

   

20 

Ketika temanmu berbuat 

salah, apakah kamu 

berani membenarkannya 

? 

   

21 

Ketika hafalan temanmu 

salah, apakah kamu 

berani membenarkanya ? 

   

22 
apakah kamu pernah 

membohongi guru mu ? 
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Lampiran XI 

Dokumentasi Hasil Angket 
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Lampiran XII 

Surat Keputusan dari KEMENAG 
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Lampiran XIII 

Struktur dan Muatan Kurikulum 
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Lampiran XIV 

Dokumentasi 

 

Kegiatan tadarus 

 

Ustadz membenarkan hafalan siswa 

 

Kegiatan Sholat duha berjama’ah 
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Kegiatan setoran hafalan siswa 

 

Kegiatan Muraja’ah 

 

Kegiatan siswa menghafal/ tadarus di kelas 
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Jadwal tahfidz dan muraja’ah 

 

Kartu pencapaian hafalan siswa 
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Lampiran XV 

Catatan Lapangan 

CATATAN LAPANGAN 1 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari, Tanggal : Selasa, 19 Februari 2019 

Tempat : Ruang Tamu MIN 1 Yogyakarta 

Waktu  : 09.35-10.59 WIB 

Narasumber : M. Umar Ali 

 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan ini peneliti melakukan wawancara 

dengan Bapak M. Umar Ali selaku Ustadz Tahfidz di 

kelas IV. Bapak M. Umar Ali ini akrab dipanggil dengan 

sebutan Pak Ali. Beliau lahir di Boyolali tanggal 13 Mei 

1995. Sekarang beliau tinggal di Wisma Abu Dhabie 

Krapyak Sewon Bantul. Pendidikannya berhasil 

ditamatkannya dari program S1 PBA. Pak Ali mulai 

mengajar di MIN 1 Yogyakarta sebagai ustadz tahfidz 

sejak tahun ajaran baru 2018/2019.Wawancara yang 

dilakukan peneliti kepada Bapak Ali adalah untuk 

mengetahui tentang tahfidz yang ada di MIN 1 

Yogyakarta.  

Menurut Pak Ali, melalui beberapa pertanyaan yang 

ditanyakan oleh peneliti didapatkan bahwa tahfidz di MIN 
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1 Yogyakarta ini adalah program baru. Artinya dulu 

tahfidz hanya menjadi kelas khusus saja. namun sekarang 

tahfidz sudah diwajibkan untuk semua kelas. Mengenai 

hafalan siswa kelas IV A mereka diwajibkan hafal juz 30 

dilanjutkan ke juz 29 bagi yang sudah hafal juz 30.  

Untuk proses pendampingan tahfidz ini seperti biasa. 

Siswa sudah memiliki hafalan dari rumah kemudian 

ustadz tahfidz siap untuk menerima setoran hafalan siswa. 

Hafalan tersebut disimak dan dibenarkan jika ada yang 

salah. Dalam hal hafalan siswa tidak dipaksa harus 

memiliki hafalan banyak. Jadi, kalau hanya bisa 5 ayat 

atau 6 ayat tetap diterima hafalannya oleh ustadz tahfidz. 

Metode yang digunakan oleh pak Ali ini adalah metode 

talaqqi atau disebut metode  jama‟.  Metode ini dilakukan 

dengan cara guru terlebih dahulu melafalkan ayat-ayat 

yang akan dihafal, kemudian siswa mendengarkan dan 

mengikutinya. Metode ini tidak dilaksanakan setiap hari. 

Artinya hanya waktu-waktu tertentu saja, bisa sebulan 

sekali atau sebulan dua kali. Kalau dalam tahfidz sehari-

hari hanya menggunakan klasikal atau setoran saja, yaitu 

tatap muka langsung siswa dengan ustadz tahfidznya. 

Dalam pelaksanaannya tahfidz dilaksanakan di kelas 

masing-masing. Cara menghafal siswa ada yang dilakukan 

bersama-sama ada yang sendiri. Kalau untuk materi 

hafalannya sudah otomatis ketika anak-anak maju untuk 
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setoran hafalan. Pada saat itu langsung dibenarkan 

hafalannya jika ada yang salah, diberikan tajwidnya juga. 

Penilaian tahfidz dilakukan pada selembaran kartu 

pencapaian hafalan siswa. Penilaian dilakukan 

menggunakan huruf A, B, C, D. Kalau A itu paling lancar, 

B sedikit salah-salah, C itu belum lancar, dan D itu hanya 

maju aja jadi tidak lancar. Namun setelah itu jika masih 

banyak kesalahan, maka dikasih seperti remedial. Artinya 

siswa mengulang di hari berikutnya ketika tahfidz. 

Bapak Ali menjelaskan bahwa terdapat wisuda tahfiz. 

Namun wisuda diutamakan untuk kelas VI. Kalau kelas VI 

sudah selesai baru kelas V, nanti kemudian ke kelas IV 

selanjutnya sampai ke kelas II. Sebelum wisuda diadakan 

ujian tahfidz terlebih dahulu, bagi yang lulus ujian maka 

diikutkan dalam wisuda tahfidz. 

Menurut pak Ali, terdapat beberapa dampak tahfidz ke 

kecerdasan spiritual siswa. Dalam aspek kejujurannya. Pak 

Ali menyatakan bahwa ketika menggunakan metode 

langsung atau setoran bisa dilakukan tanya jawab: 

Kamu udah hafal berapa ayat? Ini pak. Kenapa baru 

sedikit? Karena saya belum hafalan. 

Jadi ketika dilakukan tanya jawab secara langsung 

mereka menjawab dengan jujur. 

Selain dari kejujuran siswa, pak Ali juga 

mengungkapkan bahwa, siswa lebih dekat dengan Allah. 
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Terbukti ketika jam tahfidz mereka membawa dan 

membaca Al-Qur‟an. Dampak tahfidz juga dirasakan pada 

aspek kecerdasan siswa. Mereka lebih kritis, lebih cerdas, 

bahkan sering bertanya seperti asbabunnuzul surat. Dalam 

aspek amanah siswa, pak Ali mengungkapkan ketika anak 

diberi PR menghafal di rumah, siswanya menghafalkan. 

Siswa juga tidak memiliki kecemburuan ketika temannya 

sudah punya hafalan lebih banyak karena mereka sama-

sama menghafal. 

B. Interpretasi Data 

Tahfidz Al-Qur‟an di MIN 1 Yogyakarta sudah 

diwajibkan untuk semua kelas sejak tahun ajaran baru 

2018/2019. Adapun tahap perencanaannya mengenai 

target hafalan siswa kelas IV itu juz 30, metode yang 

diterapkan metode setoran dan talaqqi atau jama‟, dan 

penilaiannya menggunakan A,B,C,D. Pelaksanaanya  di 

ruang kelas masing-masing,  kemudian dalam menghafal 

ada yang bersama dan ada yang sendiri. Mengenai 

materinya tidak hanya hafalan, namun juga tajwid. 

Evaluasi untuk program tahfidz ini adalah diadakannya 

ujian tahfidz dan pada akhirnya dilakukan wisuda bagi 

yang lulus ujian hafalannya. 

Dampak ke kecerdasan spiritual siswa selama 

mengikuti tahfidz itu terlihat dalam aspek kejujuran, 

kedekatannya dengan Allah, kecerdasan siswa, sikap 
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amanah siswa, dan siswa juga tidak memiliki rasa iri atau 

cemburu kepada siswa lain yang hafalannya lebih banyak. 
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CATATAN LAPANGAN 2 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari, Tanggal : Kamis, 21 Februari 2019 

Tempat : Ruang Tamu MIN 1 Yogyakarta 

Waktu  : 10.49-11.12 WIB 

Narasumber : Masyhudan Daldiri, S.Sy.MH 

 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan ini peneliti melakukan wawancara 

dengan Bapak Masyhudan Daldiri selaku ustadz tahfidz di 

kelas IV. Wawancara dilakukan di ruang tamu  MIN 1 

Yogyakarta . Bapak Masyhudan Daldiri ini akrab 

dipanggil dengan sebutan Pak Ari. Beliau lahir di 

Surabaya tanggal 12 Desember 1992. Sekarang beliau 

tinggal di Krapyak Panggungharjo Sewon Bantul. 

Pendidikannya berhasil ditamatkannya dari program S2. 

Pak Ari mulai mengajar di MIN 1 Yogyakarta sebagai 

ustadz tahfidz sejak tahun ajaran baru 2018/2019 pada 

bulan Agustus. Wawancara yang dilakukan peneliti 

kepada Bapak Ari adalah untuk mengetahui tentang 

tahfidz yang ada di MIN 1 Yogyakarta. 

Menurut pak Ari melalui pertanyaan yang ditanyakan 

oleh peneliti, program tahfidz di MIN 1 Yogyakarta 

terdapat model tahapan dasar, menengah sampai akhir. 
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Untuk kelas I siswa mengenal huruf hijaiyah, baru kelas II 

dan III itu sudah mulai menghafal dari awal juz „amma 

atau juz 30, setelah itu naik ke kelas IV mereka 

menyelesaikan juz 30 dan mulai menambah dengan juz 

29. Ketika sudah kelas V mereka sudah menghafal juz 29 

itu menjadi kewajiban sampai kelas VI. Hal tersebut 

disampaikan waktu awal perdana rapot terkait perkenalan 

guru tahfidz untuk periode Tahun Ajaran 2018/2019. 

Untuk proses pendampingan tahfidz setiap anak 

berbeda-beda. Penanganannya melihat kemampuan anak. 

Kalau dirasa kurang mampiu untuk menghafal maka 

didamping terlebih dahulu dengan cara mencontohkan. 

Metode yang diterapkan oleh pak Ari adalah metode 

talaqqi atau jama‟. Metode itu juga tidak dilaksanakan tiap 

hari namun biasa dilaksanakan pada hari selasa. Kalau 

kesehariannya pak Ari menggunakan metode langsung 

atau setoran. Nantinya jika ada siswa yang masih salah 

dalam menghafalkan maka dibenarkan, baik hafalan 

tajwid maupun makharijul hurufnya. Karena dari pihak 

MIN, membebaskan semua metode apapun boleh 

diterapkan. 

Dalam pelaksanaannya dilakukan di ruang kelas, ada 

yang bersama-sama menghafal ada yang sendiri karena 

memang tidak ada ketentuan satu persatu harus hafalan. 

Respon siswa sendiri mereka senang dan termotivasi.  
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Mengenai dampak ke kecerdasan spiritual siswa, pak 

Ari mengungkapkan bahwa adanya sikap tabligh yang 

berkembang ketika siswa melakukan hafalan dengan 

bersama-sama, salah satunya dengan alasan bahwa siswa 

mau membantu teman yang lain yang belum hafal dan 

belum lancar. Pak Ari juga mengungkapkan bahwa 

diadakannya tahfidz itu supaya siswa mulai mencintai Al-

Qur‟an agar nantinya ketika sudah lulus dari MIN, 

harapannya adalah mereka meneruskan untuk lebih baik 

lagi, menambah hafalannya atau memperdalam dengan 

kajian-kajian. Selain itu, kecerdasan mereka adalah 

mereka mudah sekali mengingat ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

dihafalkan, sehingga semakin semangat untuk menambah 

hafalannya. 

B. Interpretasi Data 

Program tahfidz di MIN 1 Yogyakarta dibagi menjadi 

beberapa tahap, yaitu tahapan dasar, menengah sampai 

akhir. Artinya target hafalan siswa per kelas sudah 

direncanakan. Proses pendampingan tahfidz tersebut 

dilakukan di kelas masing-masing ada yang hafalan 

bersama-sama dan ada yang sendiri. Untuk 

penanganannya setiap siswa berbeda-beda yaitu melihat 

kemampuan si anak. Metode yang diterapkan adalah 

metode Talaqqi atau jama‟ dan setoran. 
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Dampak dari program tahfidz ke perkembangan 

kecerdasan spiritual siswa adalah dari sikap tabligh, 

kedekatannya kepada Allah dan siswa lebih memiliki 

sikap cerdas dalam mengingat ayat Al-Qur‟an. 
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CATATAN LAPANGAN 3 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari, Tanggal : Selasa, 26 Februari 2019 

Tempat : Ruang Guru Tahfidz Lt. 2 MIN 1 Yogyakarta 

Waktu  : 10.33-10.50 WIB 

Narasumber : M. Agis Bachtiar 

 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan ini peneliti melakukan wawancara 

dengan Bapak M. Agis Bachtiar selaku ustadz tahfidz 

pengganti di kelas IV. Wawancara dilakukan di ruang 

guru tahfidz Lt. 2  MIN 1 Yogyakarta . Bapak M. Agis 

Bachtiar ini akrab dipanggil dengan sebutan Pak Agis. Pak 

Agis ini menggantikan pak Ari atau Pak Ali ketika salah 

satunya tidak berangkat. Beliau mulai mengajar sejak awal 

tahun 2019. Wawancara yang dilakukan peneliti kepada 

Bapak Agis adalah untuk mengetahui tentang tahfidz yang 

ada di MIN 1 Yogyakarta. 

Menurut pak Agis tahfidz di MIN 1 Yogyakarta ini 

lumayan bagus. Untuk proses pendampingan yang 

diterapkan pak Agis tidak terlalu memaksakan siswa. 

Karena siswa kelas IV masih tergolong anak-anak jadi 

pikirannya masih ingin bermain. Beliau mengungkapkan, 

kalau sebagai tutor itu keras kepada anak maka membuat 
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mental anak takut. Untuk metode yang digunakan oleh pak 

Agis adalah mendengarkan hafalan siswa atau sama saja 

dengan metode langsung (setoran). Dampak mengenai 

tahfidz terhadap kecerdasan spiritual siswa pasti 

berkembang, dalam kejujurannya ketika ditanya dan 

mereka amanah ketika diberi tugas hafalan. 

B. Interpretasi Data 

Tahfidz di MIN 1 Yogyakarta sudah bagus. Proses 

pendampingannya tidak terlalu memaksakan anak. Untuk 

metode yang diterapkan menggunakan metode langsung 

atau setoran. Adapun dampak dari tahfidz terhadap 

kecerdasan spiritual siswa adalah dari aspek kejujuran dan 

sikap amanah siswa. 
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CATATAN LAPANGAN 4 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari, Tanggal : Rabu, 27 Februari 2019 

Tempat : Masjid MIN 1 Yogyakarta 

Waktu  : 07.13-07.24 WIB 

Narasumber : Masngudin 

 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan ini peneliti melakukan wawancara 

dengan Bapak Masngudin selaku ustadz muroja‟ah di 

kelas IV. Wawancara dilakukan di masjid  MIN 1 

Yogyakarta. Bapak Masngudin ini akrab dipanggil dengan 

sebutan Pak Udin. Beliau lahir di Cilacap 29 April 1985. 

Sekarang beliau tinggal di Modalan RT. 003 Banguntapan 

Bantul. Pak Udin mulai mengajar di MIN 1 Yogyakarta 

sebagai ustadz muroja‟ah sejak awal tahun 2019. 

Wawancara yang dilakukan peneliti kepada Bapak Udin 

adalah untuk mengetahui tentang proses muroja‟ah yang 

ada di MIN 1 Yogyakarta. 

Pak Udin mengungkapkan bahwa pelaksanaan 

muraja‟ah adalah rangkaian dari tahfidz yang memiliki 

jadwal untuk kelas IV pada hari rabu dimulai dari jam 

06.15-07.00 WIB. Proses pendampingannya dengan guru 

sabar dalam menghadapi siswa. Pelaksanannya dilakukan 
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dengan membaca surat bersama-sama atau bergantian 

antara siswa laki-laki dan perempuan. Ketika ada 

kesalahan segera diperbaiki oleh pak Udin.  

Menurut pak Udin, dilakukan muraja‟ah adalah untuk 

memperlancar hafalan siswa, supaya siswa juga memiliki 

sifat positif sehingga berguna pada kehidupan yang 

selanjutnya. Dari muroja‟ah dan hafalan Al-Qur‟an, 

insyaallah anak lebih cerdas dan memiliki akhlak yang 

baik. Siswa-siswa terlihat lebih giat dalam menghafal Al-

Qur‟an. Pada kecerdasan siswa, mereka lebih mudah dan 

lebih cepat dalam menghafal Al-Qur‟an serta dalam 

merangsang pelajaran yang lain, insyaallah juga akan lebih 

cepat. 

B. Interpretasi Data 

Muraja‟ah adalah rangkaian dari tahfidz yang 

dilaksanakan pada hari Rabu jam 06.15-07.00 WIB. 

Pendampingannya dilakukan dengan kesabaran dengan 

membimbing siswa dalam mengulangi hafalan. Dalam 

mengulangi hafalan tersebut, surat yang dibaca dilakukan 

dengan bersama-sama dan bergantian antara putra dan 

putri. Tujuan muraja‟ah adalah untuk memperlancar 

hafalan. Adapun tujuan spiritualnya dapat dirasakan saat 

ini dan kedepannya. Namun sudah terlihat, perkembangan 

spiritual dalam aspek kecerdasannya baik dalam hafalan 
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atau pelajaran umum serta anak lebih giat dalam 

menghafal Al-Qur‟an. 
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CATATAN LAPANGAN 5 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari, Tanggal : Senin, 11 Maret 2019 

Tempat : Ruang Tamu MIN 1 Yogyakarta 

Waktu  : 13.10-13.35 WIB 

Narasumber : Ismail, S.Ag. 

 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan ini peneliti melakukan wawancara 

dengan Bapak Ismail, S.Ag selaku koordinator tahfidz di 

MIN 1 Yogyakarta. Wawancara dilakukan di ruang tamu  

MIN 1 Yogyakarta . Wawancara yang dilakukan peneliti 

kepada Bapak Ismail adalah untuk mengetahui tentang 

tahfidz yang ada di MIN 1 Yogyakarta. 

Menurut pak Ismail, tahfidz Al-Qur‟an di MIN 1 

Yogyakarta sudah ada sejak tahun 2010. Dulu yang 

melatarbelakangi adanya tahfidz adalah seringnya 

diundang dalam lomba-lomba tahfidz, lomba qira‟ah, 

lomba baca tulis tahfidz dan seni Qur‟an. Selain itu ada 

latar belakang yang lebih penting lagi yaitu anak-anak 

lebih dekat dengan Al-Qur‟an biar semangat membaca Al-

Qur‟an, hafalin Al-Qur‟an. Jadi anak dekat dengan Al-

Qur‟an sering memegang Al-Qur‟an dan seakan tiada hari 

tanpa Al-Qur‟an. 
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Tahfidz tersebut pertama diadakan hanya untuk 

ekstrakurikuler saja yaitu sejak tahun 2010 sampai 2018. 

Mulai tahun 2018 pertengahan tahfidz mulai diwajibkan 

atau dijadikan intrakurikuler karena adanya keputusan dari 

Kantor Wilayah Kementerian Agama. Setelah itu ada 

ketentuan target hafalan untuk usia MI yaitu juz 29 dan 

30, sehingga dilanjutkan ketika usia MTS sampai MA 

yang nantinya sampai MA diwajibkan hafal 4 juz Al-

Qur‟an.  

Perencanaan target hafalan, menurut pak Ismail dibagi 

per kelas. Kelas II sampai kelas IV menghafal juz 30, dan 

kelas IV sampai kelas VI menghafal juz 29. Sedangkan 

perencanaan jam pelajaran tahfidz dibagi 2 kali dalam 

seminggu. Artinya seminggu terdapat 2 kali pertemuan. 

Setiap satu pertemuan adalah 1 jam pelajaran. Itu nanti 

anak dibantu oleh ustadz-ustadzah tahfidz dalam hal 

menghafalkannya, serta ada kegiatan muraja‟ah untuk 

menambah ingatan siswa mengenai hafalannya. Dalam 

perencanaan materi, tidak hanya hafalan saja, tetapi juga 

membenarkan tajwidnya, membenarkan bacaan panjang 

atau pendeknya dan memperbaiki bacaan. Mengenai 

metode tahfidznya nanti gurunya membacakan terlebih 

dahulu kemudian anak mengikutinya. Untuk 

pelaksanaannya dilakukan di dalam kelas masing-masing. 

Sedangkan untuk evaluasi tahfidz dilakukan setahun sekali 
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yaitu pada wisuda tahfidz. Nanti sebelum digelar wisuda 

ada yang namanya ujian tahfidz. Itu yang diutamakan 

adalah kelas VI, setelah kelas VI nanti kalau ada kelas 

bawahnya mau ikut maka diikutkan dalam ujian. Kalau 

lulus dalam ujian tersebut, maka diikutkan wisuda tahfidz. 

Baik juz 30, juz 29 maupun juz 30 dan 29. 

Mengenai dampak ke kecerdasan spiritual siswa, pak 

Ismail mengungkapkan bahwa siswa semakin rajin dalam 

hal sholat zuhur berjama‟ah, sholat duhanya serta dalam 

hal tadarusnya. Mereka semakin rajin membuka Al-

Qur‟an. Ketika ada muraja‟ah pagi juga siswa-siswa lebih 

disiplin. Ketika ditanya anak menjawabnya dengan jujur, 

misalnya kenapa tidak hafalan?. Selain itu anak siswa 

lebih mudah diatur, berbeda sekali dengan sebelum adanya 

tahfidz. Siswa sangat ramai dan susah untuk diatur. 

B. Interpretasi Data 

Tahfidz Al-Qur‟an di MIN 1 Yogyakarta sudah 

dilaksanakan sejak tahun 2010. Namun saat itu masih 

tergolong kegiatan ekstrakurikuler atau dilaksanakan 

dalam satu kelas khusus saja, yaitu kelas A. yang 

melatarbelakangi adanya tahfidz karena dulu sering 

diundang untuk lomba-lomba tahfidz dan lomba 

keagamaan lainnya. Selain itu tujuannya supaya anak juga 

dekat dengan Al-Qur‟an. Setelah tahun 2018 pertengahan, 

tahfidz mulai diwajibkan untuk semua kelas, karena 
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adanya keputusan dari Kantor Wilayah Kementerian 

Agama. 

Tahfidz memiliki perencanaan mengenai target hafalan 

yaitu juz 29 dan juz 30. Hafalan tersebut kemudian dibagi 

perkelas. Kelas II sampai kelas IV hafalan juz 30 dan 

kelas IV sampai kelas V hafalan juz 29. Jam pelajaran 

tahfidz terbagi menjadi 2 kali seminggu, setiap pertemuan 

waktunya adalah 1 jam pelajaran yang dibantu oleh 

ustadz-ustadzah tahfidz dalam hal hafalan siswa. Selain itu 

juga diadakan muraja‟ah agar siswa tidak mudah lupa. 

Kalau untuk materi tahfid, tidak hanya hafalan saja namun 

ada tajwid-tajwid atau perbaikan bacaan. Metode tahfidz 

lebih kepada metode jama‟. Kemudian setelah terlaksana, 

ada yang namanya evaluasi tahfidz. Evaluasi tahfidz 

dilaksanakan setahun sekali dengan sebutan wisuda 

tahfidz. 

Tahfidz Al-Qur‟an berdampak pula pada 

perkembangan kecerdasan spiritual siswa, yaitu ketika 

ditanya siswa menjawab dengan jujur, siswa semakin 

disiplin, semakin rajin, dan mudah diatur. 
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CATATAN LAPANGAN 6 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari, Tanggal : Rabu, 19 Maret 2019 

Tempat : Ruang Tamu MIN 1 Yogyakarta 

Waktu  : 08.41-08.53 WIB 

Narasumber : Waridah 

 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan ini peneliti melakukan wawancara 

dengan Ibu Waridah selaku guru wali kelas IV A. 

Wawancara dilakukan di ruang tamu MIN 1 Yogyakarta. 

Wawancara yang dilakukan peneliti kepada Ibu Waridah 

adalah untuk mengetahui tentang dampak tahfidz Al-

Qur‟an terhadap perkembangan kecerdasan spiritual siswa. 

Ibu Waridah mengungkapkan bahwa secara tidak 

langsung ada hubungannya antara tahfidz dengan 

kecerdasan spiritual siswa. Karena disadari atau tidak 

seseorang kalau banyak membaca Al-Qur‟an apa lagi 

sambil menghafalkannya secara psikologis memang sudah 

berbeda dengan orang yang tidak pernah mengaji. 

Menurut ibu Waridah, kejujuran siswa tetap terjaga, 

terbukti dengan misalnya adanya uang infaq yang 

beberapa hari ditinggal di kelas untuk persediaan uang 

kembalian infaq. Selain itu dari sikap amanah siswa 
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terlihat dalam hal pelaksanaan tugas. Jika diberi tugas oleh 

guru, siswa melaksanakan dan mengerjakannya dengan 

baik, bahkan jika ditinggal oleh guru karena suatu hal, 

siswa tetap mengerjakannya. Dari sikap fathonah atau 

kecerdasan siswa dari ungkapan bu Waridah, otomatis 

kalau anak banyak menghafal dan menghafalnya itu cepat 

serta sering diolah dan diasah maka dalam menangkap 

pelajaran pasti juga cepat. Selain dari aspek tersebut, jika 

dilihat dari kegiatan sholat zuhur berjama‟ah itu pasti 

mereka mengerjakan. Maka hal tersebut termasuk dalam 

sikap istiqomah siswa. Dalam kegiatan sholat duha juga 

mereka mengerjakan, kalau tidak pagi hari maka siang 

hari waktu istirahat siswa mengerjakan sholat duha. 

B. Interpretasi Data 

Secara tidak langsung ada hubungannya antara tahfidz 

dengan kecerdasan spiritual siswa. Hal tersebut terlihat 

dari perkembangan spiritual siswa dalam kegiatannya di 

madrasah, yaitu sikap kejujurannya, sikap amanah siswa, 

sikap fathonah dan sikap istiqomah siswa dalam 

mengerjakan sholat zuhur dan sholat duha. 
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CATATAN LAPANGAN 7 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari, Tanggal : Kamis, 21 Maret 2019 

Tempat : Ruang Tamu MIN 1 Yogyakarta 

Waktu  : 11.55-12.27 WIB 

Narasumber : Naufal 

 

A. Deskripsi Data 

Pada kesempatan ini peneliti melakukan wawancara 

dengan Bapak Naufal selaku koordinator muraja‟ah di 

kelas IV. Wawancara dilakukan di ruang tamu  MIN 1 

Yogyakarta. Bapak Naufal mengajar di MIN 1 Yogyakarta 

sebagai koordinator muraja‟ah sejak 1 tahun yang lalu 

karena mengganti guru lain yang pindah. Tugas beliau 

adalah sebagai pengajar sekaligus pendamping pada 

kegiatan muraja‟ah. Wawancara yang dilakukan peneliti 

kepada Bapak Naufal adalah untuk mengetahui tentang 

muraja‟ah dan tahfidz yang ada di MIN 1 Yogyakarta. 

Pak Naufal mengungkapkan mengenai tahfidz Al-

Qur‟an intrakurikuler baru dimulai sejak Tahun Ajaran 

2018/2019. Dulu memang sudah ada tahfidz, namun hanya 

sebagai ekstrakurikuler atau hanya sebagai kelas tahfidz 

yaitu dikelas A. Jadi dulu dari kelas III yang naik ke kelas 
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IV disaring yang bagus-bagus, dan dimasukkan ke kelas A 

kemudian kelas itu disebut kelas tahfidz. 

Mengenai kegiatan muraja‟ah, pak Naufal 

mengungkapkan bahwa kegiatan tersebut dilaksanakan 

pada jam 6.15-07.00 WIB.  Namun kadang-kadang jam 

6.15 WIB itu baru ada 3 atau 4 siswa. Jadi kalau mau 

dimulai juga anaknya tidak mau, lebih baik menunggu 

sebentar supaya siswa-siswa yang lain juga datang. 

Metode yang ditetapkan pada kegiatan muraja‟ah itu tidak 

ada, karena hanya mengulangi saja. Jadi muraja‟ah 

dilakukan dengan membaca bersama-sama. 

Kecerdasan spiritual siswa terlihat dari sikap disiplin 

siswa. Karena siswa saat muraja‟ah dituntut untuk lebih 

pagi dalam hal keberangkatannya. Diadakan sholat duha 

juga ketika selesai muraja‟ah.  

B. Interpretasi Data 

Kegiatan intrakurikuler tahfidz Al-Qur‟an di MIN 1 

Yogyakarta dimulai sejak Tahun Ajaran 2018/2019 untuk 

semua kelas. Sedangkan kegiatan muraja‟ah diadakan 

pada jam 06.15-07.00 WIB setiap hari Rabu.  Dilakukan 

pada pagi hari supaya siswa lebih disiplin lagi dalam hal 

keberangkatannya. Untuk metode yang diterapkan saat 

muraja‟ah tidak ada metode khusus, karena hanya 

mengulangi hafalan secara bersama-sama.  
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CATATAN LAPANGAN 8 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dalam kelas tahfidz 

 

Hari, Tanggal : Kamis, 21 Februari 2019 

Tempat : Ruang Kelas IV A 

Waktu  : 10.05-10.40 WIB 

 

A. Deskripsi Data 

Pada hari Kamis, 21 Februari 2019 di MIN 1 

Yogyakarta, pukul 09.35 WIB, peneliti tiba di Madrasah. 

Saat itu suasana ramai sekali, karena siswa-siswa sedang 

istirahat. Akhirnya peneliti menunggu di luar ruangan 

kelas IV A sambil menunggu jam tahfidz tiba. Jam 

menunjukkan pukul 10.00 WIB. Ustadz tahfidz memasuki 

ruangan kelas, peneliti kemudian meminta izin kepada pak 

Ali untuk ikut ke dalam kelas dengan maksud untuk 

observasi. Pada hari ini, ustadz yang mengajar adalah pak 

Ari dan pak Ali. 

Peneliti masuk kemudian duduk di kursi yang tidak 

ditempati siswa. Saat itu kelas tahfidz langsung dimulai. 

Dibuka dengan salam dan mengucapkan basmallah 

bersama-sama. Setelah itu siswa mengumpulkan kartu 

pencapaian hafalan siswa kepada ustadnya, sebagai tanda 

kalau mereka antri untuk menyetorkan hafalan. Setelah 

mengumpulkan siswa menghafal/tadarus dengan duduk 
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ditempat yang mereka inginkan serta menghafal dengan 

teman yang mereka inginkan pula. Dengan artian, dalam 

mereka melakukan tadarus sebelum menyetorkan 

hafalannya, mereka berkelompok 2 orang atau lebih untuk 

bertadarus bersama, atau saling menyimak hafalan 

temannya. Namun, tidak semuanya bersama, ada siswa 

yang sendiri menghafalkannya.  

Terlihat dalam kelas itu, semua siswa memegang 

juz‟amma ataupun Al-Qur‟an untuk mereka melakukan 

tadarus. Tiba giliran siswa menyetorkan hafalan, dengan 

dipanggil oleh ustadz pengampu tahfidz kemudian siswa 

satu persatu atau bersama temannya menyetorkan hafalan. 

Ustadz kemudian menyimak hafalan siswanya, jika ada 

yang salah langsung dibenarkan atau dibaca lagi bersama 

ustadnya. Dalam menyetorkan hafalan dilakukan dengan 

berdiri namun juga ada yang duduk tergantung guru 

mengajarnya ditempat duduk siswa atau di depan kelas. 

Kemudian jika sudah selesai menyetorkan ustadz tahfidz 

memberikan nilai di kartu pencapaian hafalan siswa, 

dengan memberikan nilai A, B, C atau D. ketika waktu 

masih beberapa menit, pak Ari memberikan cerita kepada 

siswa-siswa. 

B. Interpretasi Data 

Tahfidz Al-Qur‟an dilaksanakan sesuai jadwal yang 

sudah ditetapkan dan sesuai dengan yang direncanakan. 
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Dengan tahfidz siswa juga lebih sering memegang Al-

Qur‟an dan membacanya sehingga mendekatkannya 

kepada Allah. Selain itu dari observasi tersebut terlihat 

siswa saling membantu temannya dalam menghafal, 

berarti sikap tabligh mereka mulai berkembang.  
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CATATAN LAPANGAN 9 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dalam kelas tahfidz 

 

Hari, Tanggal : Selasa, 26 Februari 2019 

Tempat : Ruang Kelas IV A 

Waktu  : 11.15-11.50 WIB 

 

A. Deskripsi Data 

Pada hari Selasa, 26 Februari 2019 di MIN 1 

Yogyakarta, pukul 10.47 WIB, peneliti tiba di Madrasah. 

Para siswa belajar dikelas masing-masing. Peneliti 

langsung menuju ke depan kelas IV A untuk menunggu 

jam tahfidz tiba. Ketika jam ganti pelajaran, peneliti 

kemudian masuk ke ruang kelas IV A dan dipersilakan 

masuk oleh siswa. Jam menunjukkan pukul 11.12 WIB, 

Ustadz tahfidz memasuki ruangan. Pada hari ini, ustadz 

yang mengampu adalah pak Ali dan Pak Agis. 

Ustadz tahfidz mengkondisikan siswa terlebih dahulu 

dengan menyerukan kata “duduk istiqomah” siswa 

menjawab “istiqomah siip”. Setelah itu barulah dibuka 

dengan salam dan membaca basmallah. Terlihat siswa-

siswa kemudian mengumpulkan kartu hafalannya sebagai 

tanda kalau mereka antri menyetorkan. Setelah 

mengumpulkan kartu, siswa terlihat hafalan bersama 

teman-temannya. Bahkan kemarin ada siswa yang 
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menghafalkan sendiri, namun sekarang menghafal 

bersama temannya. Jadi, siswa yang sendiri menghafalkan 

itu tidak selalu sendiri. Mereka terlihat antusias untuk 

menghafal, sampai ada siswa yang menghafal sambil 

tangannya digerak-gerakkan. Terlihat dalam kelas itu, 

semua siswa memegang juz‟amma ataupun Al-Qur‟an 

untuk mereka melakukan tadarus. 

Ketika dipanggil ustadz tahfidz, siswa maju ke depan 

untuk menghafal, ada yang bersama menyetorkan 

hafalannya, ada yang sendiri. Kedua ustadz tersebut 

menyimak hafalan siswa. Ketika salah dalam menghafal, 

ustadz tahfidz membenarkan hafalan siswa. Kemudian ada 

salah satu siswa ditanya sudah hafal belum? Mereka 

menjawab dengan jujur. Setelah menghafal, anak-anak 

kemudian melanjutkan aktivitasnya di ruang kelas, seperti 

ada yang mewarnai, dan ada yang menggambar. Tidak 

hanya itu, ketika hari Selasa, tahfidz selesai bertepatan 

dengan jam sholat zuhur. Terlihat siswa perempuan 

bergegas untuk menyiapkan mukenanya dan siswa laki-

laki juga ingin cepat keluar ketika adzan berkumandang. 

B. Interpretasi Data 

Pelaksanaan tahfidz Al-Qur‟an sesuai dengan jadwal 

yang telah ditetapkan dan direncanakan. Terlihat siswa 

semangat menghafal Al-Qur‟an. Bahkan semua siswa 

memegang juz‟amma atau Al-Qur‟an. Mereka tetap 
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menghafal walaupun ada kesulitan. Siswa saling 

membantu temannya untuk menghafalkan dan berani 

membenarkan jika ada hafalan temannya yang salah. 

Selain itu waktu adzan berkumandang, tanpa disuruh 

siswa langsung bergegas ke Masjid. Hal tersebut berarti 

ada perkembangan kecerdasan spiritual siswa melalui 

tahfidz Al-Qur‟an. 
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CATATAN LAPANGAN 10 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dalam kegiatan 

muraja‟ah 

 

Hari, Tanggal : Rabu, 27 Februari 2019 

Tempat : Masjid MIN 1 Yogyakarta 

Waktu  : 06.15-07.00 WIB 

 

A. Deskripsi Data 

Pada hari Rabu, 27 Februari 2019 di MIN 1 

Yogyakarta, pukul 06.00 WIB, peneliti tiba di Madrasah. 

Saat itu suasana masih hening, baru terlihat beberapa 

siswa yang berangkat. Akhirnya peneliti menunggu di 

Masjid sambil menyiapkan kertas dan pulpen untuk 

mencatat hasil pengamatan. 

Pagi itu peneliti datang ke sekolah dengan maksud 

untuk melakukan observasi terhadap pelaksanaan kegiatan 

muraja‟ah. Setelah beberapa menit menunggu, akhirnya 

siswa-siswa datang ke masjid dengan 2 orang ustadz yang 

mendampinginya yaitu Bapak Masngudin dan Bapak 

Naufal. 

Kegiatan muraja‟ah dibuka dengan salam dilanjutkan 

dengan pembacaan surat-surat. Pada hari itu, surat yang 

dibaca adalah surat al-Muthaffifin, surat al-Infithar, dan  

surat at-takwir. Sebelum membaca ketiga surat tersebut, 
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siswa bersama ustadz membaca surat Al-Fatihah terlebih 

dahulu. Kondisi duduk siswa yaitu berhadap-hadapan dan 

ada yang berbanjar. Laki-laki dengan perempuan dipisah, 

laki-laki sebelah utara dan perempuan sebelah selatan. 

Siswa yang telat langsung duduk dan mengikuti surat yang 

dibaca. Ada yang memegang mushaf ada yang tidak. 

Siswa-siswa sebelum memasuki dan mengikuti muraja‟ah, 

terlihat mereka membawa mukena untuk sholat duha 

setelah muraja‟ah. 

Ketika ada kesalahan baik panjang pendek maupun 

bacaannya, langsung dibenarkan oleh ustadz yang 

mengampu. Terlihat fungsi membuka mushaf adalah 

untuk mengetahui panjang pendeknya. Muraja‟ah itu 

dilakukan bersama-sama, dan bergantian antara siswa laki-

laki dan perempuan. 

Setelah selesai membaca surat-surat, kemudian 

kegiatan tersebut langsung ditutup dengan salam. 

Kemudian siswa-siswa berjajar menghadap kiblat untuk 

shalat duha yang diimami oleh pak Masngudin. Dalam 

pelaksanaan shalat duha, anak terlihat tenang, setelah 

selesai mereka juga berdo‟a bersama-sama. Terakhir 

sebelum masuk ke kelas untuk belajar, siswa membantu 

ustadz untuk melipat tikar. 
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B. Interpretasi Data 

Pelaksanaan muraja‟ah sesuai dengan jadwal yang telah 

ditetapkan. Masuk jam 06.15 membuat kedisplinan siswa 

dalam berangkat sekolah berkembang. Mereka membaca 

secara bersama-sama dengan ada yang membawa mushaf 

dan ada yang tidak. Mereka juga telah mempersiapkan diri 

untuk shalat duha setelah muraja‟ah selesai. 
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CATATAN LAPANGAN 11 

Metode Pengumpulan Data: Observasi dalam kelas 

 

Hari, Tanggal : Rabu, 20 Maret 2019 

Tempat : Ruang Kelas IV A 

Waktu  : 07.15-07.50 WIB 

 

A. Deskripsi Data 

Pada hari Rabu, 20 Maret 2019 di MIN 1 Yogyakarta, 

pukul 06.00 WIB, peneliti tiba di Madrasah. Namun 

sebelum masuk ke ruang kelas, peneliti mengikuti 

muraja‟ah terlebih dahulu yang dilaksanakan di masjid, 

karena pada hari Rabu jadwal muraja‟ah adalah untuk 

siswa kelas IV. Setelah selesai muraja‟ah dan shalat duha, 

siswa-siswa bergegas masuk ke kelas. Peneliti mengikuti 

siswa kelas IV A untuk masuk ke kelas. Namun peneliti 

menunggu di luar, dikarenakan guru wali kelas ( Ibu 

Waridah) belum masuk ke kelas untuk mengajar. 

Walaupun sudah izin, namun alangkah baiknya peneliti 

menunggu guru untuk masuk.  

Terlihat dari luar kelas, siswa berdo‟a terlebih dahulu 

yang dipimpin oleh salah satu siswa. Tidak hanya berdo‟a, 

namun mereka juga terlihat membaca surat-surat pendek 

bersama. Setelah berdo‟a ibu Waridah kemudian datang ke 

kelas dan langsung masuk. Peneliti kemudian meminta 
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izin lagi untuk masuk ke kelas. Peneliti masuk dan 

langsung duduk di kursi yang tidak dipakai. Suasana kelas 

saat itu terlihat bersih sehingga nyaman untuk belajar serta 

menambah semangat siswa untuk belajar.  

Ibu Waridah kemudian membuka pelajaran dengan 

basmallah bersama-sama. Anak terlihat sangat tenang. 

Saat itu ternyata rencana pembelajarannya adalah hanya 

mengerjakan evaluasi. Siswa-siswa kemudian disuruh 

mengerjakan soal-soal yang sudah ada dibuku masing-

masing. Terlihat semua siswa tenang dalam mengerjakan, 

dan serius dalam mengerjakan, jika tidak bisa menjawab 

langsung siswa mencari jawaban dengan membaca dibuku 

masing-masing. Ketika ditinggal ke luar sebentar oleh 

guru, siswa masih terlihat tenang dan sungguh-sungguh 

dalam mengerjakan. Kemudian ibu Waridah masuk dan 

menanyakan, sudah selesai atau belum. Siswa ada yang 

menjawab sudah ada yang menjawab belum. Karena 

waktunya tinggal beberapa menit, dan ada yang belum 

selesai ibu Waridah memberikan waktu 5 menit untuk 

melanjutkan mengerjakan. Jika belum selesai 

dikumpulkan terlebih dahulu dan ketemu lagi nanti siang. 

Sebelum pelajaran ditutup ada siswa yang izin keluar dan 

dibolehkan oleh bu Waridah. Selesai pelajaran ibu 

Waridah mengakhiri dengan mengucap salam. 
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B. Interpretasi Data 

Anak memiliki sikap amanah dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru. Bahkan ketika ditinggal guru 

keluar siswa tetap tenang dalam mengerjakan. Mereka 

terlihat bersungguh-sungguh dan antusias dalam 

mengerjakan. 
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Lampiran XVI 

Hasil Wawancara 

 

Tanggal Nama 

Siswa 

Pertanyaan Hasil  

28 Februari 

2019 

Fatia Bagaimana 

perasaanmu 

mengikuti 

kegiatan tahfidz 

? 

 

Ya seneng to, 

senengnya bisa 

hafalannya 

tambah banyak, 

habis itu 

semakin tau 

tajwidnya yang 

salah 

  Dampak positif 

apa yang kamu 

rasakan setelah 

mengikuti 

pelaksanaan 

tahfidz Al-

Qur‟an ? 

 

Di rumah aku 

jadi punya 

jadwal, jadi 

kalau pulang 

sekolah ganti 

baju, makan, 

abis itu tidur 

siang, terus 

mandi, terus 

belajar, terus 

abis magrib aku 

tahfidz. 

20 Maret 

2019 

Aisya Bagaimana 

perasaanmu 

mengikuti 

kegiatan tahfidz 

? 

 

Seneng banget 

mbak, aku 

semakin tambah 

hafalannya, yang 

dulu gak bisa 

sekarang bisa 

walaupun 

sedikit-sedikit. 

  Dampak positif Semakin seneng 
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apa yang kamu 

rasakan setelah 

mengikuti 

pelaksanaan 

tahfidz Al-

Qur‟an ? 

 

nambah hafalan 

mbak, dirumah 

juga nambah 

hafalan sama ibu 

kalau nggak 

sama tante atau 

sendiri. 

19 Maret 

2018 

Akbar Bagaimana 

perasaanmu 

mengikuti 

kegiatan tahfidz 

? 

 

Alhamdulillah 

dengan tahfidz 

bertambah 

hafalanku, jadi 

seneng mbak.  

  Dampak positif 

apa yang kamu 

rasakan setelah 

mengikuti 

pelaksanaan 

tahfidz Al-

Qur‟an ? 

 

Di rumah juga 

aku jadi seneng 

ke pondok buat 

nambah hafalan 

kalu pagi-pagi. 

28 Februari 

2019 

Darwis Bagaimana 

perasaanmu 

mengikuti 

kegiatan tahfidz 

? 

 

Dulunya saya 

terpaksa mbak, 

tapi terus seneng 

soalnya 

hafalanku malah 

cepat ternyata, 

lebih banyak 

dari teman-

teman. 

  Dampak positif 

apa yang kamu 

rasakan setelah 

mengikuti 

pelaksanaan 

Dampak 

positifnya ya 

hafalanku 

semakin banyak 

mbak. 
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tahfidz Al-

Qur‟an ? 

 

28 Maret 

2019 

Fara Bagaimana 

perasaanmu 

mengikuti 

kegiatan tahfidz 

? 

 

Seneng mbak, 

soalnya lama-

lama aku jadi 

hafal, walaupun 

hafalinnya 

sedikit-sedikit. 

  Dampak positif 

apa yang kamu 

rasakan setelah 

mengikuti 

pelaksanaan 

tahfidz Al-

Qur‟an ? 

 

Jadi mudah hafal 

kalau tiap hari 

hafalan mbak.  
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Lampiran XVII 

Sertifikat Orientasi Pengenalan Akademik dan 

Kemahasiswaan 
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Lampiran XVIII 

Sertifikat Magang II 
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Lampiran XIX 

Sertifikat Magang III 
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Lampiran XX 

Sertifikat ICT 
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Lampiran XXI 

Sertifikat TOEC/TOEFL 
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Lampiran XXII 

Sertifikat IKLA/TOAFL 
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Lampiran XXIII 

Sertifikat KKN 
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Lampiran XXIV 

Sertifikat Lectora 
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Lampiran XXV 

Sertifikat PKTQ 
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Lampiran XXVI 

Sertifikat SOSPEM 
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